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Skripsi ini dibuat dengan latar belakang nasionalisme masyarakat perbatasan 
terkait dengan ketergantungannya masyarakat perbatasan akan pemenuhan kebutuhan 
hidup dengan Negara Malaysia. Ketergantungan berupa peredaran produk-produk 
yang didominasi oleh produk dari Malaysia dan keberadaan produk-produk tersebut 
ilegal atau keberadaannya yang tidak resmi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang 
nasionalisme dan faktor-faktor apa yang menyebabkan masyarakat menerima produk luar 
Negeri di Desa Aji Kuning. Penelitian ini menggunakan metode peneltian kualitatif, 
dengan melalui dua metode  pengumpulan data  yaitu pertama secara primer yaitu 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan kemudian kedua secara sekunder 
yaitu kajian pustaka melalui buku, jurnal, skripsi, laporan tahunan dan situs internet 
terkait dengan judul penelitan.  
Hasil penelitian menggambarkan bahwa persepsi masyarakat perbatasan 
tentang nasionalisme adalah cinta kepada tanah air, menjaga apa yang negara kita 
punya, bersedia mempertahankan dan membela negara, dalam hal penggunaan 
produk-produk yang berasal dari Malaysia untuk memenuhi kebutuhan hidup, hanya 
keterpaksaan atau tidak ada pilihan lain. Selanjutnya faktor-faktor yang menyebabkan 
penerimaan produk yang berasal dari Malaysia, yakni: 1) susahnya mendapatkan 
produk dalam negeri 2) jarak tempuh yang lebih dekat dan 3) kualitas produk yang 
lebih bagus. 
Implikasi penelitian ini adalah pemerintah harusnya lebih memberikan 
perhatian penuh bagi masyarakat perbatasan terhadap kebutuhan-kebutuhan 
pokoknya yang dimana pemerintah harus lebih banyak menyumpelai produk-produk 
yang berasal dari dalam negeri, agar masyarakat tidak tergantung lagi akan produk-







A. Latar Belakang 
Skripsi ini membahas tentang nasionalisme, khususnya masyarakat 
Indonesia yang tinggal di wilayah perbatasan yaitu Desa Aji Kuning Kecamatan 
Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan. Hal ini sangat penting dibahas sebab 
masyarakat yang tinggal di wilayah perbatasan banyak bergantung oleh Negara 
tetangga yang secara langsung berpengaruh kepada tinggat nasionalisme mereka.  
Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai ragam etnik yang 
merangkum berbagai ragam budaya, suku, agama, dan adat istiadat. Indonesia 
adalah tergolong negara yang cukup besar, baik dipandang dari sudut wilayah 
yang terdiri atas 5 pulau besar seperti Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan 
Irian Jaya beserta pulau kecil sebanyak 17.508.
1
 
Secara faktual, usia kemerdekaan Indonesia telah mencapai tujuh puluh 
dua tahun. Dengan usia kemerdekaan yang demikian panjang Nasionalisme 
Indonesia yang menjadi modal penggerak menuju kemerdekaan hingga hari ini 
belum sepenuhnya terbangun dengan kokoh. Tantangan yang dihadapi Indonesia 
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sebagai sebuah Negara bangsa (nation-state) dari waktu ke waktu 
semakin kuat dan kompleks.
2
 
Bangsa Indonesia memang telah memasuki sistem demokrasi dan 
dikenal sebagai negara demokrasi terbesar ketiga di dunia setelah India dan 
Amerika Serikat. Namun, sistem demokrasi yang diterapkan tidak serta merta  
membebaskan Indonesia dari berbagai masalah, baik politik, hukum, maupun 
masalah ekonomi. Amanat UUD 1945 untuk menyejahterakan rakyat hingga kini 
masih jauh dari kenyataan. Keinginan publik agar dilakukuan reformasi total 
terhadap birokrasi pemerintah yang selama ini dinilai sangat korup, gagal 
diwujudkan. Kondisi ini secara langsung atau tidak langsung dapat berkembang 
pada melemahnya Nasionalisme Indonesia dikalangan masyarakat.
3
 
Nasionalisme adalah suatu paham, yang berpendapat bahwa kesetian 
tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. Perasaan sangat 
mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, dengan 
tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmi di daerahnya selalu ada di 
sepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-beda
4
. 
Nasionalisme juga merupakan satu paham yang menciptakan dan 
mempertahankan kedaulatan sebuah negara, dengan mewujudkan satu konsep 
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identitas bersama untuk sekelompok manusia. Selain itu nasionalisme juga 
disebutkan sebagai prinsip, rasa, dan usaha yang patriotik serta dengan segala 
daya siap pula untuk mempertahankannya.
5
 
Sebagai mana dalam al-Qur‟an Allah Swt yang menjelaskan tentang rasa 
nasionalisme dalam QS Al-Baqarah/2: 126 dan Ibrahim/13: 35  yang berbunyi : 
                               
                            
          
Terjemahnya : 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri 
kesenangan sementara, Kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali".
6
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa doa Nabi Ibrahim as. Untuk menjadikan 
kota Mekkah dan sekitar sebagai kota yang aman adalah doa untuk menjadikan 
keamanan yang ada di sana berkesinambungan hingga akhir masa. Atau, 
menganugerahkan kepada penduduk dan pengunjungnya kemampuan untuk 
menjadikannya aman dan tenteram. 
7
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Ayat ini bukan saja mengajarkan agar berdoa untuk keamanan dan 
kesejahtraan kota Mekkah, tetapi juga mengandung isyarat tentang perlunya 
setiap muslim berdoa untuk keselamatan dan keamanan wilayahnya tempat 
tinggalnya, dan agar penduduknya memperolehkan rezeki yang melimpah. Rasa 
aman dari segala yang menggelisahkan dan limpah rezeki, merupakan syarat 
utama bagi suatu kota atau wilayah. Bahkan, stabilitas keamanan dan kecukupan 




Ayat Ibrahim/13: 35  yang berbunyi: 
                                     
Terjemahnya : 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri Ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah Aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala.”9 
Ayat ini dengan menyebut Nabi Ibrahim as. yang memohon kepada 
keamanan kota Mekah, di mana anak dan istrinya bertempat tinggal serta 
kesejahtraan penduduknya dan keterhindaran dari penyembahan berhala.
10
 
Permohonan Nabi Ibrahim as. agar menghindarkan anak cucu beliau dari 
penyembahan berhala, bukanlah dalam arti memaksa mereka mengakui keesaan 
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Allah, tetapi bermemohon kiranya fitra kesucian yang dianugerahkan Allah dalam 
jiwa setiap manusia dan ayang intinya adalag Tauhid.
11
 
Melihat ayat di atas bahwasannya Nabi senantiasa mencintai negeri yang 
didiaminya. Sebagaimana masyarakat yang berada didaerah sebatik seharusnya 
mereka harus menggunakan dan memakai produk di negerinya sendiri. 
  Adapun dalam hadis juga menjelaskan tentang rasa nasionalisme, 
yaitu: 
اَنَثَّدَح  ُدَّوَحُه  ُيْب ،َُفسىُي اَنَثََّدح ،ُىاَيُْفس 
 ْيَع  ِمَاشِه  ِيْب ،َةَوْرُع  ْيَع ،ِهيِب
َ
أ  َْيع 
 ََتشِئاَع  َيِضَر  َُّللّا ،اَهْنَع  ْتَلاَق : َلاَق 
 يِبَّنلا ىَّلَص  ُالل  ِهْيَلَع  َنََّلسَو : َّنُهَّللا  ِْب َبح 







“Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin „Urwah dari bapaknya dari Asyah ra. 
Berkata; Nabi saw. bersabda: Ya Allah jadikan kami mencintai Madinah 




Daerah perbatasan merupakan wilayah yang secara geografis berbatasan 
langsung dengan negara tetangga. Wilayah yang dimaksud ialah bagian wilayah 
                                                             
11
M. Quraish Shihab, Tafsir Al MIshbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Volume VI, h 
387-388 
12
Muhammad bin Isma‟il al-Ju‟fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz VIII (Cet. I; Damsyiq: Dar al-





provinsi, kabupaten/kota yang langsung bersinggungan dengan garis batas negara 
(wilayah negara lain). Perbatasan merupakan tempat perlintasan penduduk, 
barang dan berbagai informasi dengan kata lain daerah perbatasan merupakan 
wilayah terjadinya arus barang dan jasa dari luar negara. Konsep tentang daerah 
perbatasan dituangkan dalam buku pemufakatan dasar lintas batas antara republik 
Indonesia dan Malaysia (1979) yang menyatakan : daerah perbatasan meliputi 
seluruh daerah sepanjang perbatsan dari pantai barat Kalimantan barat sampai 
pulau sebatik (Kalimantan Utara). Daerah perbatasan adalah suatu jalur yang 
lebarnya oleh masing-masing pihak, yaitu sekurang-kurangnya 5 (lima) mil, 
maksimal seluas kecamatan di Indonesia.
13
 
Salah satu wilayah Indonesia yang berbatasan langsung dengan Negara 
tetangga ialah kabupaten Nunukan, tepatnya di Pulau Sebatik. Pulau tersebut 
merupakan salah satu pulau yang berada digaris terdepan Republik Indonesia 
yang berbatasan dengan Negara Malaysia. Pulau ini terbagi dua yaitu Sebatik 
Indonesia dan Sebatik Malaysia. Sebatik Indonesia terdiri dari 5 Kecamatan 




Dalam bidang perekonomian dan pemenuhan kebutuhan hidup, 
masyarakat Sebatik sangat tergantung pada kondisi perekonomian Tawau (Sabah, 
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Malaysia). Banyak jenis barang kebutuhan hidup (primer, sekunder dan tersier) 
yang masuk dan beredar di Sebatik berasal dari produk luar negeri khususnya 
Malaysia. Sehingga dari proses interaksi ekonomi tersebut, masyarakat Sebatik 
menggunakan dua mata uang yaitu Ringgit (Malaysia) dan Rupiah (Indonesia). 
Barang yang dibeli termasuk barang yang disubsidi pemerintah 
Malaysia yang seharusnya hanya boleh dinikmati warga Negara Malaysia dan 




Ketergantungan secara ekonomi masyarakat pulau sebatik dengan 
Negara tetangga Malaysia memang menjadi sebuah problem tersendiri. 
Ketergantungan berupa peredaran barang-barang kebutuhann pokok sehari-hari 
yang didominasi oleh barang produksi Malaysia. Uniknya, masyarakat Sebatik 
menganggap bahwa ketergantungan ekonomi terhadap Malaysia adalah hal yang 
biasa dalam kehidupan mereka. Ketergantungan ini telah terjadi sekian lama dan 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Hal tersebut 
merupakan gambaran sederhana bahwa meski menjadi bagaian Indonesia, namun 
secara ekonomi masyarakat menjadi bagian Malaysia.
16
 
Salah satu desa yang menjadi jalur penyeberangan masyarakat ke 
Malaysia dan menjadi jalur masuknya barang-barang dari luar adalah Desa Aji 
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Kuning, Kecamatan Sebatik Tengah. Desa tersebut merupakan Desa yang 
berbatasan langsung dengan Sebatik milik Malaysia. 
Penduduk didesa tersebut lebih suka menggunakan mata uang ringgit 
(Malaysia) ketimbang rupiah sebagai alat transaksi sehari-hari. Hal tersebut di 
karenakan barang-barang yang dikonsumsi merupakan produk Malaysia.
17
 Mulai 
dari gula pasir, garam, gas elpiji, semen, susu, kue, sabun dan lain-lain.
18
 
Pedagang juga lebih memilih mata uang ringgit (Malaysia), karena tidak lagi 
merepotkan untuk menukar apabila akan berbelanja kebutuhan sehari-hari 
masyarakat di Tawau, Malaysia. Di desa aji kuning, mata uang ringgit lebih 
mudah diperoleh dari pada mata uang rupiah.
19
 
Masuknya bahan-bahan kebutuhan pokok sehari-hari  yang ada di Desa 
Aji Kuning melalui jalur eligal dan pembelian bahan kebutuhan pokok tidak 
dikenai bea masuk oleh aparat Bea dan Cukai. Tingginya aktivitas penyelundupan 
dan kegiatan ilegal sudah menjadi hal yang biasa di Sebatik termasuk di Desa Aji 
Kuning. Di sejumlah wilayah di Sebatik, sering di temukan banyak kegiatan 
ilegal serta penyelundupan barang asal Malaysia hingga berton-ton beratnya. 
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membuat kegiatan ini seakan-akan menjadi pemandangan lumrah bagi warga 
Sebatik termasuk di Desa Aji Kuning itu sendiri.
20
 
Pelabuhan yang menjadi lokasi terjadinya penyelundupan berada tak jauh 
dari Patok 3 Perbatasan Indonesia–Malaysia yang kerap menjadi destinasi wajib 
kunjungan pejabat penting negeri ini. Bahkan lokasi bongkar muat barang 
dimaksud, tak jauh dari Pos Pengamanan Satgas Pamtas TNI yang berada di Desa 
Aji Kuning Kecamatan Sebatik tengah, tapi hal ini tidak menghalangi atau 




Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti dan mempelajari 
bagaiaman nasionalisme masyarakat perbatasan. Untuk itulah penulis mencoba 
mengangkat permasalahan ini kedalam penelitian yang berjudul “Nasionalisme 
dan Persepsi Masyarakat Perbatasan (Studi Terhadap Penerimaan Masyarakat 
Terhadap Produk Luar Negeri di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah 
Kabupaten Nunukan). 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat beberapa 
hal yang pokok yang dijadikan permasalahan sebagai bahan penelitian yaitu: 
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1. Bagaimana persepsi masyarakat di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik 
Tengah Kabupaten Nunukan tentang nasionalisme ? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan masyarakat di Desa Aji Kuning 
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan menerima produk luar 
Negeri meskipun keberadaannya ilegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah penelitian di atas, maka adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk  memahami persepsi masyarakat di Desa Aji Kuning Kecamatan 
Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan tentang nasionalisme 
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menyebabkan masyarakat di Desa 
Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan menerima 
produk luar Negeri 
D. Kegunaan Penelitian 
Melihat masalah dan tujuan di atas, maka penulis mengharapkan 
penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua kalangan diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Teoritis 
1) Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menambahkan ilmu sosial pada umumnya dan ilu politik pada khususnya 





2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi teman-teman yang 
akan melakukan penelitian lanjutan terkait dengan penelitian tersebut. 
b. Praktis 
1) Diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah agar bisa lebih 
memperhatikan kondisi masyarakat yang berada diperbatasan. 
2) Diharapakan memberikan solusi untuk meningkatkan dan menumbuhkan 
kembali nasionalisme masyarakat perbatasan. 
E. Tinjaun Karya Terdahulu 
Sepanjaang penelusuran yang dilakukan oleh penulis mengenai judul ini 
maka ada beberapa penelitian yang telah melakukan penelitian terkait judul diatas 
antara lain : 
1. Skripsi yang berjudul Penanaman Nilai-nilai Nasionalisme dalam Lingkup 
Kehidupan Sehari-hari di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Jekulo Kec. 
Jekulo Kab. Kudus oleh Firman Yusuf Tahun 2011. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemaknaan penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam 
lingkup kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus 
dibuktikan melalui kegiatan-kegiatan seperti Pengajian Kitab Bandongan, 
Bahtsul Masa‟il, kerja bakti bersama, kegiatan perkoperasian, diskusi 
bersama, konsultasi, dan kegiatan latihan pramuka yang diikuti oleh 
kelompok santri putra. Faktor penentu dalam penanaman nilai-nilai 
nasionalisme dalam lingkup kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren Darul 





fasilitator, motivasi dari dalam diri santri untuk mempelajari nasionalisme, 
interaksi dengan lingkungan masyarakat, serta sarana dan prasarana yang 
mendukung. Kendala yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai 
nasionalisme dalam lingkup kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren Darul 
Falah Jekulo Kudus meliputi peran pengajar sebagai motivator dan fasilitator 
belum terlaksana secara maksimal, kurangnya motivasi belajar dari santri, 




Dari hasil penelitian di atas sudah sangat menjelaskan tentang 
permasalah yang ada didalam penelitian tersebut, di mana faktor penentu 
dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam lingkup kehidupan sehari-
hari di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus antara lain peran pengajar 
sebagai motivator dan fasilitator, motivasi dari dalam diri santri untuk 
mempelajari nasionalisme, interaksi dengan lingkungan masyarakat, serta 
sarana dan prasarana yang mendukung. Adapun Kendala yang dihadapi 
meliputi peran pengajar sebagai motivator dan fasilitator belum terlaksana 
secara maksimal, kurangnya motivasi belajar dari santri, kurangnya interaksi 
dengan masyarakat di sekitar pondok, dan terbatasnya sarana dan prasarana. 
Abstarak dalam penelitian di atas  sudah mampu mengambarkan secara jelas 
mengenai masalah penelitian, tujuan penelitian, metode dan hasil yang di 
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dapat, serta mencantumkan kata kunci, sehingga dengan membaca abstraknya 
saja pembaca dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. 
2. Skripsi yang berjudul Nasionalisme dalam Pandangan Politik Partai Keadilan 
Sejahtera oleh Muhammad Ihsan NST Tahun 2009. Pada hasil penelitian 
mengukuhkan bahwa Partai Keadilan Sejahtera yang mempunyai akar historis 
dalam gerakan Ikhwannul Muslimin yang ingin mendirikan Khilafah 
Islamiyah mempunyai tujuan jelas tentang konsep kenegaraan dan pandangan 
terhadap konsep Nasionalisme yang menanamkan nilai-nilai objektifitas Islam 
dalam mempertahankan NKRI. Partai Keadilan Sejahtera memberi warna 
tersendiri dalam pergerakan politiknya, demi terwujudnya masyarakat madani 
yang adil dan sejahtera yang diridhai Allah SWT, dalam Negara Kesatuan 




Dalam jurnal penelitian di atas, penulis mendeskripsikan bagaimana 
Nasionalisme dalam Pandangan Politik Partai Keadilan Sejahtera. 
Nasionalisme partai keadalian sejahtra mengakomodir nilai-nilai islam dalam 
visi, misi tujuan partai tersebut demi terwujudnya masyarakat madani yang 
adil dan sejahtra yang diridhai Allah Swt, dalam NKRI sebagaimana yang 
dicitakan oleh islam sebagai agama rahmatan lil alamien dengan menanamkan 
objektifitas nilai-nilai islam. Pada bagian abstrak menurut saya sudah baik, 
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karena penulis mampu menggambarkan secara jelas mengenai masalah 
penelitian, tujuan penelitian, metodologi dan hasil yang didapatkan. Namun 
penulis tidak mencantumkan kata kunci di dalam abstraknya. 
3. Skripsi yang berjudul Peran Organisasi Pemuda Dalam Menjaga Nilai 
Nasionalisme di Wilayah Perbatasan Indonesia Malaysia Kecamatan Lumbis 
Ogong Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara oleh Hendra Lukmana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran pemuda perbatasan dalam menjaga nilai 
nasionalisme wilayah perbatasan Indonesia Malaysia di Kecamatan Lumbis 
Ogong Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara adalah (1) mengibarkan seribu 
bendera merah putih; (2) mendirikan tugu garuda di perbatasan pada tahun 
2015 ; (3) memfasilitasi pembuatan akte gratis ; (4) memfasilitasi pembiayaan 
obat gratis ; (5) memfasilitasi pendidikan dan kesehatan, pembagian tas, 




4. Jurnal yang berjudul Pembinaan Semangat Nasionalisme Siswa Melalui 
Kegiatan Inrakulikuler dan Ekstrakulikuler oleh Febra Anjar Kusuma, 
Darsono, Pargito. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pembinaan 
semangat nasionalisme melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler di 
SMPN 1 Pagelaran Kabupaten Pringsewuyaitu dengan mengintegrasikan 
prinsip yang terkandung dalam nasionalisme yaitu (1) prinsip kebersamaan, 
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(2) prinsip persatuan dan kesatuan, (3) prinsip demokrasi. Kegiatan 
intrakulikuler dalam membina semangat nasionalisme siswa yaitu 
menggunakan metode pembelajaran PKn dengan melakukan kegiatan diskusi, 
observasi dan tanya jawab dan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dominan 
yaitu pramuka, OSIS dan olahraga untuk membina watak dan kepribadian 
menjadi warganegara yang baik serta mencintai bangsa dan negaranya melalui 
pembinaan sikap dan tatakrama.
25
 
Skripsi ini menjelaskan tentang Pembinaan Semangat Nasionalisme 
Siswa Melalui Kegiatan Inrakulikuler dan Ekstrakulikuler. Yang di mana 
Kegiatan intrakulikuler dalam membina semangat nasionalisme siswa yaitu 
menggunakan metode pembelajaran PKN dengan melakukan kegiatan diskusi, 
observasi dan tanya jawab dan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dominan 
yaitu pramuka, OSIS dan olahraga. Isi abstrak dalam jurnal di atas tergambar 
dengan jelas dan menggunnakan format yang benar, sehingga dengan 
membaca dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Jurnal ini juga 
membahas tentang Pembinaan Semangat Nasionalisme Siswa Melalui 
Kegiatan Inrakulikuler dan Ekstrakulikuler sehingga menambah pengetahuan 
kita bahwa dalam kegiatan Instrakulikul dan ekstrakulikuler juga bisa 
melakukan pembinaan semangat nasionalisme. 
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5. Jurnal yang berjudul Melayu di Atas Tiga Bendera: Konstruksi Identitas 
Nasionalisme Masyarakat Perbatasan di Kepulauan Batam oleh Adek Risma 
Dedees. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat perbatasan di 
Kepulauan Batam mengaku mencintai dan membela Indonesia dengan kondisi 
yang „terbelah‟, karena pada saat yang bersamaan juga beririsan dengan 
Melayu dan kemelayuan sebagai raison d’etre yang sifatnya lintas negara. 
Nasionalisme yang „terbelah‟ ini disebabkan karena pertalian dan kedekatan 
bersama di bawah payung Melayu yang mampu mengalahkan kekuatan 
ideology negara dan teritori yang memisahkan masyarakat perbatasan, baik 
Indonesia, Singapura maupun Malaysia. Pengalaman sejarah dan pengalaman 
kultural bersama inilah yang kemudian memberikan warna, corak, atau 
kekhasan tersendiri bagi masyarakat perbatasan di Kepulauan Batam ketika 
membayangkan atau mendefi niskan nasionalisme tersebut.
26
 
Adapun yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian ini lebih berfokus terhadap nasionalisme 
masyarakat perbatasan adapun objek pembahasan yang dilakukan penelitian 
yang berbeda dengan penelitian tersebut terkait dengan Nasionalisme dan 
Persepsi Masayarakat Perbatasan (Studi Tentang Penerimaan Masyarakat 
Terhadap Produk Luar Negeri di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah 
Kabupaten Nunukan). 
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Teori adalah gambaran terhadap seperangkat kumpulan konsep, defenisi, 
dan proposisi yang terkait secara sistematis untuk menjelaskan dan memprediksi 
tentang suatu fenomena/gejala. Secara umum teori diartikan sebagai pendapat. 
Sedangkan dalam pengertian khusus, teori hanya digunakan dalam lingkungan 
ilmu atau biasa disebut teori ilmiah.
1
 
Melihat dari judul penelitian yaitu “Nasionalisme Dan Persepsi 
Masyarakat Perbatasan (Studi Terhadap Penerimaan Masyarakat Terhadap 
Produk Luar Negeri Di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten 
Nunukan), peneliti menggunakan beberapa teori-teori ilmiah sebagai berikut: 
1. Persepsi  
Persepsi berasal dari bahasa inggris perception yang artinya: 
peresepsi, penglihatan, tanggapan: yaitu proses seseorang menjadi sadar akan 
segala seuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya atau 
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Persepsi menurut Kotler adalah proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi 
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Persepsi juga bisa 
berarti analisa mengenai cara menginterpretasikan penerapan kita terhadap 
hal-hal disekeliling individu dengan kesan-kesan atau konsep yang sudah ada, 
dan selanjutnya mengenali benda tersebut. Sebagai contoh dapat di lihat 
bagaimana seseorang yang tidak dapat melihat, akan lebih banyak 
menggunakan imajinasinya dalam dalam membentuk  sebuah persepsi atau 
objek yang di pegang, di raba, di cium. Dikaitkan dengan defenisi Kotler, 
maka persepsi masyarakat dapat diartikan sebagai sebuah proses yang dimiliki 
oleh seseorang dalam menilai dan menginterpretasikan objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh yang akhirnya menyimpan informasi dan 
menafsirkan pesan secara keseluruhan.
3
  
Teori ini digunakan sebagai pedoman definisi persepsi sehingga 
lebih fokus dalam meniliti masalah persepsi masyarakat tentang nasioalisme 
yang ada di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten 
Nunukan. 
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2.  Teori Nasionalisme 
Nasionalisme berasal dari kata nation yang artinya adalah bangsa. 
Kata bangsa memiliki arti : (1) kesatuan orang yang bersamaan asala 
keturunan, adat, bangsa, dan sejarahnya serta pemerintahnya sendiri; (2) 
golongan manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang mempunyai asal-
usul yang sama dan sifat khas yang sama atau bersamaan; (3) kumpulan 
manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan kebudayaan dalam 
arti umum, dan biasanya menempati wilayah tertentu di muka bumi. Beberapa 
makna kata bangsa diatas menunjukkan arti bahwa bangsa adalah kesatuan 
yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, pemerintah, dan tempat. 
Pengertian ini berkaitan dengan arti kata suku yang dalam kamus yang sama 
diartikan sebagai golongan orang-orang (keluarga) yang seturunan; golongan 
bangsa sebagai bagian dari bangsa yang besar.
4
 
Nasionalisme adalah suatu paham, yang berpendapat bahwa kesetian 
tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. Perasaan 
sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, 
dengan tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmi di daerahnya 
selalu ada di sepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-beda. 
Nasionalisme menyatakan bahwa Negara kebangsaan adalah cita-cita dan 
satu-satunya bentuk sah dari organisasi politik dan bahwa bangsa adalah 
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Adapun defenisi nasionalisme adalah sebagai berikut: menurut 
Huszer dan Stevenson, nasionalisme adalah yang menentukan bangsa 
mempunyai rasa cinta secara alami kepada tanah airnya. Sementara menurut 
L. Stoddard, nasionalisme adalah suatau keadaan jiwa dan suatu kepercayaan 
yang dianut oleh sejumlah besar manusia perseorangan sehingga mereka 
membentuk suatu kebangsaan, atau dengan kata lain nasionalisme adalah rasa 
kebersamaan segolongan sebagai suatu bangsa. Sedangkan Hans Kohn 
menyatakan bahwa Negara kebagsaan adalah cita-cita dan satu-satunya 
bentuk sah dari organisasi politik, dan bahwa bangsa adalah sumber dari 
semua tenaga kebudayaan kreatif dan kesejahtraan ekonomi. Soekarno sendiri 
mendefenisikan nasionalisme sebagai kombinasi dari rasa ingin bersatu 
persatuan, perangai dan nasib, serta persatuan antara orang dan tempat.
6
 
Nasionalisme yang tidak dibimbing oleh nilai-nilai moral 
keagamaan, dapat terjebak pada dua kecenderungan : pertama, nasionalisme 
yang sekuler, ekstrim berlebihan yang dapat melahirkan chauvinism. Bentuk 
nasionalisme inilah yang di kritik oleh Toynbee, karena telah menyebabkan 
berkorbannya PD II yang menghancurkan peradaban manusia. Kedua¸ 
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nasionalisme yang lemah, sehingga menjadikan pendukungnya tidak memiliki 
kebanggaan nasional dan jati diri bangsa.
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Adapun beberapa bentuk nasionalisme yaitu : 
a. Nasionalisme civik adalah sejenis nasionalisme dimana negara 
mempunyai kesahihan politik dari partisipasi aktif rakyatnya, “kehendak 
rakyat”; “perwakilan politik”. 
b. Nasionalisme etnik adalah sejaenis nasionalisme dimana negara 
mempunya kesahihan politik dari budaya asal atau etnik sebuah 
masyarakat. 
c. Nasionalisme budaya adalah sejenis nasionalisme di mana Negara 
mempunyai kesahihan politik dari budaya bersama bukannya “sifat 
keturunan” seperti warna kulit, ras dan sebagainya. 
d. Nasionalisme kebangsaan ialah nasionalisme dimana negara mempunyai 
kekuatan untuk memperoleh loyaliti ras partisipasi dari rakyatnya. 
Nasionalisme ini pada dasarnya merupakan gabungan nasionalisme civik 
dan nasionalisme etnik. Dalam konteks bernegara persoalan nasionalisme 
memilki posisi tersendiri dan cenderung  menjadi identitas konsep Negara 
dan bangsa. 
e. Nasionalisme keagamaan adalah sejenis nasionalisme dimana negara 
memperoleh “political legitimacy” dari kekuatan agama baik secara 
simbolik maupun secara artikulatif. Namun demikian, bagi kebanyakan 
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kumpulan nasionalis agama hanya merupakan simbol dan bukan motivasi 
utama bagi mereka. Gerakan nasionalisme dibeberapa negara bukannya 
berjuang untuk memperkuat teologi semata-mata tetapi juga sering 
beriringan dengan aspek lain misalnya politik, ekonomi dan lain-lain.
8
 
Teori ini dijadikan sebagai acuan penulis dalam menganalisa persefsi 
masyarakat tentang nasionalisme di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik 
Tengah Kabupaten Nunukan, karena selama ini persepsi masyarakat tentang 
nasionalisme  terpengaruh oleh Negara Malaysia yang merupakan negara 
yang berada di sebelah Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah 
Kabupaten Nunukan. 
3. Masyarakat Perbatasan 
Secara umum, perbatasan dipahami sebagai garis demarkasi antara 
dua negara yang berdaulat. Pada awalnya,  perbatasan  sebuah  negara  atau  
state”s  border  dibentuk  dengan  lahirnya negara. Penduduk yang tinggal di 
wilayah tertentu sebelumnya  tidak merasakan perbedaan itu, bahkan  tidak 
jarang mereka berasal dari etnis  yang sama. Namun dengan munculnya  
negara, mereka terpisahkan dan dengan  adanya  tuntutan  negara  itu  mereka  
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Wilayah perbatasan adalah wilayah geografis yang berhadapan 
dengan negara tetangga, dengan penduduk yang bermukim diwilayah tersebut 
disatukan melalui hubungan sosio-ekonomi, dan sosio-budaya dengan 




Masyarakat perbatasan adalah masyarakat yang menempati wilyah 
perbatasan baik dalam perbatasan antar wilayah dalam suatu Negara, atau 
masyarakat yang secara geografis wilyahnya berbatasan dengan Negara lain. 
Dalam penelitian ini masyarakat perbatasan yang dimaksud adalah 
masyarakat perbatasan yang berada di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik 
tengah Kabupaten Nunukan. Perbatasan dalam arti suatu Negara adalah 
wilayah territorial yang meliputi perbatasan darat, laut, udara, dan 
extraterritorial. 
4. Teori Pilihan Rasional 
Pilihan rasional memperhitungkan keuntungan dan kerugian. Teori 
pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor, yang dipandang sebagai 
manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud, Artinya aktor 
mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan 
itu. Esensi dari ratinal choice adalah ketika dihadapkan pada beberapa alur 
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tindakan, manusia biasanya akan memilih alur yang mereka yakini akan 
mendatangkan manfaat yang paling besar bagi manusia tersebut.
11
  
Teori pilihan rasional beranjak dari asumsi bahwa tiang masyarakat 
adalah individu, pelaku rasional yang selalu bertindak untuk mencapai 
kepentingannya. Bagi teori pilhan rasional merupakan hasil interaksi politik 




Pilihan rasional bagi seseorang menghendaki preverensi-preverensi 
yang transitif dan pilihannya artenatif yang paling disukai. Menurut lebih 
lanjut meskipun tidak mengemukakan keberatan yang berarti terhadap asumsi 
bahwa individu-individu memilih dengan penuh penalaran, telah ditunjukkan 
terdapat cukup alasan untuk meragukan apakah kelompok-kelompok yang 
terdiri dari orang-orang yang rasional dapat memilih dengan rasional pula. 
Bagi pilihan rasional individu adalah tiang masyarakat pelaku rasional yang 
selalu bertindak untuk mencapai kepentingan.
13
 
Teori pilihan rasional memperhitungkan keuntungan dan kerugian, 
teori ini digunakan peneliti untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
persepsi masyarakat tentang nasionalisme di Desa Aji Kuning Kecamatan 
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Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan yang sehari-hari masyarakat lebih 
dominan menggunakan produk dari luar negri khususnya Negara Malaysia. 




Nasionalisme Masyarakat Perbatasan 









A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif, yang besifat naturalistik sebab  dilakukan secara alamiah yang 
berkembang dalam objek apa adanya tidak ada manipulasi data oleh peneliti dan 
kehadirian peneliti tidak menjadi pengaruh atau apapun dalam penelitian ini.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat post positivism yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi objek 




B. Lokasi  
Lokasi yang akan jadi pusat penelitian penulis adalah di Desa Aji Kuning 
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan, karena di Desa tersebut 
dominan menggunakan atau mengkomsumsi barang-barang kebutuhan pokok 





                                                           





C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 metode dalam pengumpulan 
data, antara lain : 
1. Metode Observasi 
Teknik ini menutut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrument yang 
dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa 
informasi ynag diperoleh dari hasil observasi antara lain : ruang (tepat), 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, dan waktu. Alasan 
peneliti melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realitas 
perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti perilaku 
manusia, dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
2
 
Dalam melakukan observasi di lokasi penelitian di Desa Aji Kuning 
yang di lakukan melihat kondisi Desa tersebut, melihat kegiatan-kegitan yang 
di lakukan masyarakat di Desa Aji Kuning seperti: mengamati kios-kios yang 
menjual bahan-bahan kebutuhan pokok yang di dominasi produk-produk 
Malaysia, mengamati proses kedatangan bahan-bahan kebutuhan pokok yang 
berasal dari Malaysia. 
 
 
                                                           





2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara lansung dengan yang diwawancarai 
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan yang lain. Tekni wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang lelatif lama.
3
 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur dan dapat dilakukan dengan tatap muka maupun dengan 
menggunakan telepon. 
a) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertayaan tertulis yang alternatife jawabannya pun 
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telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, pengumpulan data menjatatnya.
4
 
b) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 
penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumplkan datanya. Pedoman 




Wawancara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur yang dimana penelitian tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun dan lengkap untuk mengumplkan 
data.  
Penelitian ini penulis melekukan wawancara dengan beberapa 
informan seperti: Di bidang pemerintahan yaitu: Saga selaku Kepala Desa Aji 
Kuning, petugas Bea Cukai. Masyarakat: Suparman, Sulham, Fatmawati, 
Hasbiati, Faris, Rudi, 
3. Dokumen  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokomentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan, dan foto. Sifat data ini tidak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
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hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam. Secara detail, bahan documenter 
terbagi beberapa macam, yaitu surat pribadi, buku atau catatan harian, 
memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan 
flashdisk, dan data tersimpan di web site.
6
   
Penelitian ini mengumpulkan beberapa dokumen seperti: foto 
wawancara, foto kendaraan berupa perahu yang digunakan masyarakat untuk 
mengambil bahan-bahan kebutuh pokok yang berasal dari Malaysia, foto jalur 
yang di lalui masyarakat untuk mendapatkan kebutuhan pokok dari Malaysia, 
file tentang profil Desa. 
D. Sumber Data  
1. Data Primer 
Data primer dikumpulkan dengan turun langsung ke lokasi penelitian 
lalu melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi kepada narasumber 
untuk mendaptkan informasi yang diinginkan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diporeloh yaitu dengan membaca buku, karya tulis 
ilmiah, dan berbagai literature-literatur yang lainnya yang memiliki hubungan 
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E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data deskriktif kualitatif. 
Dalam penelitian deskriktif kualitatif analisa data yang di lakukan berdasarkan 
fakta yang ada di lapangan dan kemudian nantinya bisa menjadi hipotesis atau 
teori. Tidak hanya itu dalam penelitian yang bersifat kualitatif lebih menekankan 
pada makna yang di dapat dalam penelitian. 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh darai hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri dan orang lain.
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Dalam teknik analisa data kualitatif pastinya hasil yang di dapatkan 
nantinya belum di ketahui ini di karena sumber dan pengumpulan data yang di 
gunakan bermacam-macam. Analisis data kualitatif sifatnya induktif yang dimana 
data yang di peroleh nantinya bisa di kembangkan menjadi hipotesis. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode analisa data di lapangan dengan 
mengambil model Miles dan Huberman dimana dalam analisa data kualitatif ini 
di lakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai dapat hasil 
                                                           





yang tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
9
 Dalam metode analisa data dilihat 
dari model Miles dan Huberman ada 3 macam model yaitu: 
1. Reduksi Data 
Dalam reduksi data berarti peneliti akan merangkum, memilih hal-hal 
pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan di cari tema dan polanya. 
Tujuan dari reduksi data ini adalah agar peneliti mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas agar bisa mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. 
Peralatan yang di gunakan dalam reduksi data biasanya menggunakan 




2. Penyajian Data 
Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data, 
dalam penyajian data kualitatif di lakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Biasanya yang sering 
digunakan dalam metode analisa penyajian data berupa bentuk teks yang 
sifatnya naratif. Tujuan dari penyajian data ini adalah agar memudahkan 
peneliti dalam memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja 
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3. Verifikasi  
Verifikasi dalam metode analisa data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah kesimpulan awal yang sifatnya masih sementara, dan bisa 
saja akan berubah bila tidak ada bukti yang memperkuat atau mendukung 
pengumpulan data. Sehingga dalam verifikasi merupakan kesimpulan awal 
dari jawaban atau rumusan masalah peneliti. Kesimpulan dari penelitian 
kalitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya tidak pernah ada dimana 
di mana dianggap penglihatan yang masih buram yang di cari untuk 
mendapatkan penglihatan yang lebih jelas.
12
 
                                                           




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Nunukan 
1. Sejarah Singkat Kabupaten Nunukan 
Kabupaten Nunukan merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten 
Bulungan, Kalimantan Utara. Pembentukan kabupaten ini berdasarkan 
pertimbangan luas wilyah, peningkatan pembangunan, dan peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat. Pemekaran Kabupaten Bulungan dipelopori 
oleh R.A. Besing yang pada saat itu menjabat sebagai bupati. 
Pada tahun 1999, pemerintah pusat memberlakukan otonomi daerah 
dengan didasari Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah. Dengan dasar inilah di lakukan pemekaran pada Kabupaten Bulungan 
menjadi 2 kabupaten baru lainnya, yaitu Kabupaten Nunukan dan Kabupaten 
Malinau. 
Pemekaran Kabupaten ini secara hukum diatur dalam UU Nomor 47 
Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, 
Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Kutai Barat dan Kota Bontang pada 
tanggal 4 Oktober 1999. Dengan dasar UU Nomor 47 tahun 1999 tersebut 
Nunukan resmi menjadi kabupaten. Sejak tahun 2012, kabupaten ini 
merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Utara, seiring dengan pemekaran 




Kabupaten Nunukan yang terletak antara 115°33ˈ    m      n  n 
                m     n            m      n  n            n  n        
merupakan wilayah paling utara dari Provinsi Kalimantan Utara. Posisinya 
yang berbeda di daerah perbatasan Indonesia-Malaysia menjadikan Kabupaten 
Nunukan sebagai daerah yang strategis dalam peta lalu lintas antar negara. 
Wilayah Kabupaten Nunukan di sebalah Utara berbatsan langsung 
dengan Negara Malaysia Timur-Sabah, sebelah Timur dengan laut Sulawesi, 
sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Malinau, 
Sebelah Barat bebatasan lansung dengan Negara Malaysia Timur-Serawak. 
Kabupaten yang berdiri pada tahun 1999 ini merupakan hasil 
pemekaran Kabupaten Bulungan dengan luas wilayah 14.325,38 km
2
. 
Kabupaten ini memiliki 10 sungai dan 28 pulau. Sungai terpanjang adalah 
Sungai Sembakung dengan panjang 28 km sedangkan Sungai Tabur 
merupakan sungai terpendek dengan panjang 30 km. 
Topografi Kabupaten Nunukan cukup Bervariasi, kawasan perbukitan 
terjal terdapat di sebelah utara bagian barat, perbukitan sedang di bagian 
tengah dan dataran bergelombang landai di bagian timur memanjang hingga 
ke pantai sebelah timur. 
Perbukitan terjal di sebelah utara merupakan jalur pengunungan 
dengan ketinggian 1.500 m - 3.000 m di atas permukaan laut. Kemiringan 
untuk daerah daratan tinggi berkisar antar 8-15%, sedangkan untuk dearah 
36 
 
pebukitan memiliki kemiringan yang sangat terjal, yaitu di atas 15%. Dengan 
demikian kemiringan rata-rata berkisar antara 0-50%. 
Gambar 1 





Desa Aji Kuning berada di Kec. Sebatik Tengah Kab. Nunukan. Ada 2 
pelabuhan untuk menuju sebatik yaitu: Pertama, pelabuhan Sungai Bolong 
Kec. Nunukan Utara, untuk menuju pelabuhan bambangan Kec. Sebatik Barat 
melalui pelabuhan Sungai Bolong dengan jarak tempuh ±20 menit 
menggunakan ketinting (perahu) dengan biaya ±RP. 20.000/orang dan jarak 
tempuh ±10 menit menggunakan sepit dengan biaya ±RP. 25.000/orang, 
untuk menuju sebatik tengah melalui pelabuhan bambangan dibutuhkan waktu 
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sekitar ±30 menit dengan menggunakan mobil dengan biaya sewa mobil 
berkisar RP. 50. 000/orang. 
Kedua, melalui pelabuhan Sungai Jepun Kec. Nunukan Selatan 
sebelum menuju pelabuhan Sungai Jepun jarak antara pusat Kota Nunukan 
menuju pelabuhan dengan jarak tempuh ±30 menit dengan menggunakan 
mobil atau motor dengan biaya sewa motor (ojek) RP. 50.000/orang begitu 
juga dengaan biaya sewa mobil (taksi), sementara menuju pelabuhan 
Mentikas Kec. Sebatik Barat dengan jarak tempuh ±25 menit menggunakan 
perahu ketinting dengan biaya ±RP. 25.000/orang, adapun alternaif lain yaitu 
dengan menggunakan kapal ferry dengan jadwal keberangkatan setiap hari 
jumat dan senin dengan biaya ±RP. 15.000/orang dengan lama perjalanan ±50 
menit. Sementara dari pelabuhan Mentikas Kec. Sebatik Barat menuju Desa 
Aji Kuning Kec. Sebatik Tengah dengan menggunakan mobil dengan biaya 












Luas wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Nunukan Tahun 2016 
 
Sumber: Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Nunukan 2016 
3. Iklim 
Kabupaten Nunukan berada di wilayah khatulistiwa yang memiliki 
iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim yaitu musim kemarau dan musim 
penghujan serta dipengaruhi oleh angin Musom Barat pada bulan November-
April dan Musom Timur pada bulan Mei-Oktober. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Stasiun Meteorologi 
Kabupaten Nunukan pada tahun 2016, Nunukan mengalami iklim panas 
Kecamatan Luas area (km
2)
 Presentase  
Krayan Selatan  1 757,66 12,27 
Krayan 1 834,74 12,81 
Lumbin Ogong 3 357,01 23,43 
Lumbis 290,23 2,03 
Sembakung Atulai 277,72 1,94 
Sembakung 1 764,94 12,32 
Sebuku 1 608,48 11,23 
Tulin Onsoi 1 513,36 10,56 
Sei Menggaris 850,48 5,94 
Nunukan 564,50 3,94 
Nunukan selatan 181,77 1,27 
Sebatik Barat 93,27 0,65 
Sebatik 51,07 0,36 
Sebatik Timur 39,17 0,27 
Sebatik Tengah 47,71 0,33 
Sebatik Utara 93,27 0,65 
Kabupaten Nunukan               14 325,38                        100,00 
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dengan suhu udara rata-rata 28,04 C. suhu udara terendah 21,8 C terjadi pada 
bulan Juli, dan tertinggi 35,0 C pada bulan Maret. Suhu udara Kabupaten 
Nunukan yang cenderung panas dipengaruhi oleh topografi Pulau Nunukan 
yang dikelilingi laut. 
Walaupun mengalami suhu udara yang cukup panas, namun karena 
diimbangi oleh wilayah hutan yang cukup luas, Pulau Nunukan Mempunyai 
kelembapan udara dan curah hujan yang relatif tinggi. Pada tahun 2016 
kelembaban udara berkisar antara 42,0% sampai dengan 100%. Sementara itu 
curah hujan tertinggi 581,0 mm
3
 pada bulan Agustus dan terendah 62,2 mm
3
 
pada bulan April. 
4. Kependudukan  
Penduduk Kabupaten Nunukan pada tahun 2016 berjumlah 185.499 
jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 12,95 jiwa/km
2
. Pertumbuhan 
penduduk yang terjadi juga merupakan dampak keberhasilan pembangunan 
yang terjadi di Kabupaten Nunukan sehingga menarik minat pendatang baru 










Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut 
Kabupaten/Kota di Kabupaten Nunukan Tahun  
2010, 2015, dan 2016 
       
Kecamatan 
Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan 
Penduduk per Tahun 
(%) 
2010 2015 2016 2010-2016 2015-2016 
Krayan Selatan 2 243 2 045 2 010 -10,39 -1,71 
Krayan 7 240 6 735 6 642 -8,26 -1,38 
Lumbis Ogong - 5 235 5 256 - 0,40 
Lumbis 9 883 4 926 4 945 -49,96 0,39 
Sembakung 
Atulai 
- 2 593 2 620 - 1,04 
Sembakung 8 138 6 069 6 132 -24,65 1,04 
Sebuku 14 899 12 037 12 672 -14,95 5,28 
Tulin Onsoi - 7 917 8 334 - 5,27 
Sei Meggaris - 9 173 9 650 - 5,20 
Nunukan 53 621 62 358 65 602 22,34 5,20 
Nunukan Selatan 12 260 20 527 22 491 83,45 9,57 
Sebatik Barat 10 384 7 837 8 075 -22,24 3,04 
Sebatik 22 173 4 646 4 787 -78,41 3,03 
Sebatik Timur - 12 524 12 904 - 3,03 
Sebatik Tenagah - 7 337 8 041 - 3,04 
Sebatik Utara  - 5 648 5 820 - 3,05 
Kabupaten 
Nunukam 
140 841 177 607 185 499 31,71 4,44 








Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Nunukan Tahun 2016 








Laki-Laki Perempuan Jumlah Rasio Jenis 
Kelamin 
Krayan Selatan 1 056 954 2 010 110,69 
Krayan 3 558 3 084 6 642 115,37 
Lumbis Ogong 2 678 2 578 5 256 103,88 
Lumbis 2 582 2 363 4 945 109,27 
Sembakung 
Atulai 
1 339 1 281 2 620 104,53 
Sembakung 3 212 2 920 6 132 110,00 
Sebuku 6 915 5 757 12 672 120,11 
Tulin Onsoi 4 779 3 555 8 334 134,43 
Sei Meggaris 5 357 4 293 9 650 124,78 
Nunukan 34 629 30 973 65 602 111,80 
Nunukan Selatan 12 213 10 278 22 491 118,83 
Sebatik Barat 4 310 3 765 8 075 114,48 
Sebatik 2 568 2 219 4 787 115,73 
Sebatik Timur 6 579 6 325 12 904 104,02 
Sebatik Tenagah 4 210 3 831 8 041 111,91 
Sebatik Utara  2 955 2 865 5 820 103,14 
Kabupaten 
Nunukam 
98 722 86 777 185 499 113,77 
Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035 
Ditinjau dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin, terlihat 
bahwa pada tahun 2016 jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Nunukan 
labih banyak dibanding perempuan. Ini terliahat dari rasio jenis kelamin 
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113,77 artinya pada setiap 100 orang perempuan terdapat 113-114 orang laki-
laki. 
B. Gambaran Umum Kecamatan Sebatik Tengah 
1. Geografi 
Kecamatan Sebatik Tengah merupakan salah satu dari lima kecamatan 
yang terletak di Pulau Sebatik yang merupak pulau yang terbagi dua dengan 
Malaysia  dan berhadapan langung dengan kota Tawau. Kecamatan Sebatik 
Tengah memiliki 4 desa, yang 3 diantaranya berbatasan langsung dengan 
Sabah-Malaysia Timur. Kecamatan Sebatik Tengah adalah Kecamatan baru 
yang resmi di bentuk pada tahun 2011 merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Sebatik Induk. Kecamatan Sebatik Tengah memiliki luas 47,71 km
2
, terletak 
pada ketinggian 0-500 meter diatas permukaan laut dengan  topografi 86% 
wilayah landau dan sisanya berbukit-bukit.  
Tabel 2 
Batas Kecamatan Sebatik Tengah 
Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Sebatik 
Utara dan Sebatik Timur 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Sebatik 
Barat 
Sebelah Barat Berbatasan dengan Kecamatan Sebatik 
Barat 
Sebelah Utara Berbatasan dengan Sabah, Malaysia timur 







Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Sebatik Tengah 
Desa/Kelurahan Luas (km
2) 
Persentase (%) Keterangan 
(Kelurahan/Desa) 
Sungai Limau 20,82 13,52 Desa 
Maspul 5,31 11,13 Desa 
Aji Kuning 15,13 31,71 Desa 
Bukit Harapan 15,13 31,71 Desa 
Jumlah 47,71                      100 
Sumber: Profil Kecamatan Sebatik Tengah 2016 
Kecamatan Sebatik Tengah memiliki 4 Desa. Salah satunya Desa Aji 
Kuning. Desa Aji Kuning merupakan salah satu jalur masuknya barang-
barang kebutuhan pokok yang berasal dari Malaysia, dan di Desa Aji Kuning 
ada beberapa bangunan rumah tepat berada di tiitk batas kedua negara yaitu 
Indonesia dan Malaysia, seperti rumah salah satu warga yang di mana bagian 
depan rumah masuk Indonesia sedangkan dapurnya masuk wilayah Malaysia. 
2. Kependudukan  
Jumlah penduduk di Kecamatan Sebatik Tengah berdasarkan Data 
Tahun 2016 Sebesar 8.041 Jiwa. Adapun perincian jumlah penduduk per 








Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin Dirinci 
Berdasarkan Desa di Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2016 
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah Rasio Jenis 
Kelamin 
Sungai Limau 1 467 1 322 2 789 110,97 
Maspul 421 398 819 105,78 
Aji Kuning 1 704 1 549 3 253 110,01 
Bukit Harapan 618 562 1 180 109,96 
Jumlah 4 210 3 831 8 041 109,89 
Sumber: Profil Kecamatan Sebatik Tengah 2016 
C. Gambaran Umum Desa Aji Kuning 
1. Sejarah Singkat Desa Aji Kuning 
Berdasarkan cerita awal Sungai Haji Kuning adalah tempat 
Persinggahan / tempat istirahat sejenak para pedagang yang akan berdagang 
ke Malaysia ( Tawau ), mereka beristirahat dan bersandar dibawah Pohon 
kayu yang sangat besar yang berada ditepi sungai dan nama kayu tersebut 
adalah Aju ( Bahasa Bugis – kayu ) Kuning, namun sampai saat ini tak satu 
orang pun yang tahu siapa orang yang paling pertama yang menginjakan kaki 
ditanah Aji Kuning ini tetapi berdasarkan Sungai Haji Kuning berada dalam 
Wilayah Desa Pancang.  
45 
 
Sungai haji Kuning adalah sebuah kampung yang berada dalam 
wilayah Desa Pancang Kecamatan Sebatik Kabupaten Nunukan, pada Tahun 
2004 Desa Pancang melakukan pemekaran Kampung Sungai Haji kuning dan 
diberi nama Desa Aji Kuning Kecamatan Tebatik Kabupaten Nunukan 
Provinsi Kalimantan Utara. 
Pada Tahun 2011 terjadi Pemekaran Kecamatan baru di wilayah 
Sebatik Barat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 25 
Tahun 2011 tentang Pembentukan Kecamatan Sebatik Timur, Kecamatan 
Sebatik Utara dan Kecamatan Sebatik Tengah dalam wilayah Kabupaten 
Nunukan ( Lembar Daerah Kabupeten Nunukan Tahun 2011 Nomor 25 ) 
menjadi 2 ( Dua ) Kecamatan dan Desa Aji Kuning, Maspul, Sungai Limau 
dan Bukit Harapan menjadi wilayah Kecamatan Sebatik Tengah. 
2. Geografi 
Desa Aji Kuning adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Sebatik Tengah, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara yang mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai petani kelapa sawit dan coklat. Secara 
geografis, Desa Aji Kuning berbatasan langsung dengan daratan Tawau 
Sabah, Malaysia. Desa Aji Kuning memiliki luas wilayah 645 Ha. Dengan 
jumlah penduduk total 3235 jiwa, yang terdiri dari Laki-laki 1697 jiwa dan 






Batas Desa Aji Kuning 
Sebelah Utara Berbatasan dengan Malaysia ( Tawau ) 
Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Bukit Harapan 
Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Maspul 
Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Seberang 
Sumber: Kantor Desa Aji Kuning 
Sebelah Utara Desa Aji Kuning berbatasan langsung dengan Malaysia 
(Tawau). Tawau merupakan  nama sebuah bahagian, daerah dan juga Bandar 
(Kota) di Sabah (salah satu Negeri di Malaysia). Tawau kini Bandar ketiga 
terbesar di Sabah selepas Kota Kinabalu dan Sandakan. Tawau mendapat 
  l k n   b     “  m  P l   n ” k   n    b    n b     m k  b m ny  k n  
adalah kawasan perladangan dan Tawau juga mempunyai keistimewaan lain 














Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
RT Laki-Laki Perempuan Jumlah Kepala Keluarga 
RT. 01 Dusun Abadi I 198 208 406 99 
RT. 02 Dusan Abadi I 248 246 494 96 
RT. 03 Dusun Abadi I 99 78 177 41 
RT. 04 Dusun Abadi I 214 189 403 88 
RT. 05 Dusun Abadi I 125 119 244 65 
RT. 06 Dusun Abadi I 185 157 342 78 
RT. 07 Dusun Abadi II 78 73 151 37 
RT. 08 Dusun Abadi II 99 88 187 37 
RT. 09 Dusun Abadi II 46 34 80 22 
RT. 10 Dusun Abadi II 190 155 345 76 
RT. 11 Dusun Abadi II 78 72 150 42 
RT. 12 Dusun Abadi II 75 58 133 37 
RT. 13 Dusun Abadi II 62 61 123 29 
Jumlah 1697 1538 3235 747 






         Tabel 3.2 














Sumber: Profil Desa Aji Kuning, September 2017 
Secara perekonomian masyarakat Desa Aji Kuning mayoritas 
berprofesi sebagai petani. Sebagian besar warga berada dalam strata ekonomi 
menengah. Dibidang pertanian masyarakat Desa Aji Kuning bercocok tanam 
seperti: pisang, kelapa sawit, kakao, pertanian ini yang menjadi prioritas 
masyarakat Desa Aji Kuning. 
Jenis Pekerjaan Dusun Abdi I Dusun Abdi II 
Petani/Pekebun 417 283 
IRT 429 254 
Swasta 117 99 
Nelayan 24 4 
Pengusaha/Pedagang 41 21 
PNS 21 4 
Pelajar 492 207 
Polri/TNI 4 2 
Tukang Taksi/Ojek 13 12 
Tukang Kayu/BAtu/Meubel 8 3 
Honorarium/Guru/DLL 35 9 
Pegawai Desa 6 4 
Tidak Mampu Bekerja 59 42 






Daftar Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
RT Tidak 
Sekolah 
TK SD SLTP SLTA D I s/d 
D III 
S I S II Jumlah 
RT.01 Dusun 
Abdi I 
130 3 119 82 58 11 3 0 406 
RT.02 Dusun 
Abdi I 
75 6 249 53 96 10 3 0 494 
RT.03 Dusun 
Abdi I 
36 5 76 19 28 7 6 0 177 
RT.04 Dus 
 
un Abdi I 
62 7 184 73 57 9 12 0 403 
RT.05 Dusun 
Abdi I 
54 7 88 48 35 4 8 0 244 
RT.06 Dusun 
Abdi I 
134 4 92 63 45 3 2 0 342 
RT.07 Dusun 
Abdi II 
47 3 45 33 17 3 3 0 151 
RT.08 Dusun 
Abdi II 
38 0 110 22 15 1 1 0 187 
RT.09 Dusun 
Abdi II 
10 0 28 23 15 1 3 0 80 
RT.10 Dusun 
Abdi II 
122 4 109 53 46 3 7 1 345 
RT.11 Dusun 
Abdi II 
41 3 50 30 17 3 6 0 150 
RT.12 Dusun 
Abdi II 
28 0 75 15 14 0 1 0 133 
RT.13 Dusun 
Abdi II 
37 4 43 24 14 0 1 0 123 
Jumlah 814 46 1268 538 457 55 56 1 3235 
Sumber: Profil Desa Aji Kuning, September 2017 
Melihat tabel daftar data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
yang diurai di atas  mulai dari yang tidak sekolah/tidak memiliki pendidikan 
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sampai pada yang tamat perguruan tinggi, dapat disimpulkan bahwa taraf 
pendidikan warga masyarakat Desa Aji Kuning rendah, yang di mana 
mayoritas masyarakat hanya lulusan SD sebanyak 1.268 dari 3.235 Jiwa. 
D. Persepsi Masyarakat Di Desa Aji Kuning Tentang Nasionalisme 
Nasionalisme kerap kali menjadi isu terhadap masyarakat perbatasan. Hal 
ini dikaitan dengan masyarakat yang tinggal di perbatasan memiliki karakter yang  
berbeda dibandingkan dengan masyarakat yang tidak berasal atau tinggal di 
wilayah perbatasan. Masyarakat perbatasan lebih tinggi tingkat berinteraksi dan 
bersentuhan langsung dengan masyarakat yang berbeda latar belakang dan 
kewarganegaraan. Hal demikian terjadi di lokasi penelitian ini tepatnya di Kab. 
Nunukan Kec. Sebatik Tengah Desa Aji Kuning, masyarakat Desa Aji Kuning 
lebih dominan berinteraksi langsung dengan masyarakat Malaysia. 
Isu nasionalisme yang terjadi di Desa Aji Kuning terkait dengan lebih 
dominannya masyarakat Desa Aji Kuning menggunakan/mengkonsumsi produk-
produk yang berasal dari Malaysia untuk kebutuhan sehari-hari. Pemenuhan 
kebutuhan hidup masyarakat akan produk-produk yang berasal dari Malaysia 
sudah hal yang biasa dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat Desa Aji kuning. Masyarakat Desa Aji Kuning menggunakan produk-
produk yang berasal dari Malaysia sudah sejak lama, sebagaimana yang di 
sampaikan oleh Pak Suparman: 
“Masyarakat di Desa Aji Kuning menggunakan produk Malaysia sudah 
lama, semenjak adanya Pulau sebatik (1965-an), dulu masyarakat di sini 100% 
menggunakan produk dari Malaysia, tetapi sekarang masyarakat di sini  
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menggunakan produk dari Malaysia kurang leih hanya 90% saja, karena sudah 
adanya beras dan gas (3 Kg) yang berasal dari Indonesia.”1 
 
Hal serupah juga di ungkapkan oleh Pak Sulham, beliau mengatakan: 
“Masyarakat di sini sudah lama menggunkan produk dari Malaysia, 
sekarang 80%-90% masyarakat di sini menggunakan produk dari Malaysia, 
karena beras dan gas (3 Kg) dari Indonesia sendiri sudah masuk di Desa Aji 
kuning, tetapi gas hanya di peruntuhkan bagi masyarakat yang masih 
menggunakan kayu bakar atau masyarakat yang kurang mampu, sedangkan 
masyarakat yang memiliki ekonomi mampu masih menggunakan gas dari 
Malaysia.”2 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa 
masyarakat Desa Aji Kuning sangat ketergantukan akan produk-produk yang 
berasal dari Malaysia yang di mana hampir seluruh kebutuhan hidup masyarakat 
Desa Aji Kuning berasal dari Malaysia dan hal tersebut sudah terjadi sejak lama, 
karena produk-produk yang berasal dari dalam negeri atau yang berasal dari 
Indonesia itu sendiri tidak memadai atau mencukupi bagi masyarakat yang berada 
di Desa Aji Kuning. 
Pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Desa Aji Kuning sangat 
tergantung terhadap produk-produk yang berasal dari Malaysia, produk-produk 
yang di gunakan/konsumsi oleh masyarakat Desa Aji Kuning yang berasal dari 
Malaysia seperti: gula, kopi, minyak makan, tepung, gas, gula, beras, dsb (Lihat 
Lampiran). 
                                                           
1Wawancara Dengan Suparman, Umur 52 Tahun, Tanggal 28 Oktober 2017 Pukul 11.20 Wita 




Nasionalisme Indonesia suatu gerakan yang muncul sejak abad ke-19 dan 
awal abad ke-20. Gerakan ini bertujuan mewujudkan manusia Indonesia menjadi 
sebuah bangsa yang merdeka dan berdaulat. Gerakan ini juga terjadi di seluruh 
negara-negara terjajah di Asia dan Afrika. Bangsa-bangsa Asia dan Afrika seperti 
India, Mesir, dan Persia serta Indonesia, sudah pernah mengalami masa kejaan 
sebelum masuk dan berkembangnya imperialisme (sistem politik yang bertujuan 
menjajah negara lain untuk mendapat kekuasaan dan keuntungan yang lebih 
besar) dan kolonialisme (penguasaan oleh suatu negara atas daerah atau bangsa 
lain dengan maksud untuk memperluas negara itu) Barat.
3
 
Sejak itu nasionalisme menjadi paham yang berfungsi sebagai perekat 
beragam perbedaan yang dimiliki bangsa Indonesia. Nasionalisme saat itu 
memunculkan rasa kesetiakawanan bangsa Indonesia, sehingga meraka bahu 
membahu berusaha mengusir penjajah dari bumi nusantara.
4
 
Nasionalisme adalah suatu paham, yang berpendapat bahwa kesetian 
tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. Perasaan sangat 
mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, dengan 
tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmi di daerahnya selalu ada di 
sepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-beda
5
. Selain itu nasionalisme 
                                                           
3Djoko Santoso, Menggagas Indonesia Masa Depan (Jakarta: Tebet Center 66 dan Komodo 
Books, 2014), h. 113. 
4Djoko Santoso, Menggagas Indonesia Masa Depan, h. 115. 
5
Han Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya, (Jakarta: PT. Pembangunan dan Erlangga, 1984), 
h. 11.   
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juga disebutkan sebagai prinsip, rasa, dan usaha yang patriotik serta dengan 
segala daya siap pula untuk mempertahankannya.
6
 
Nasionalisme juga diartikan rasa cinta yang dimiliki sekolompok orang 
terhadap tanah airnya dan mereke mamiliki cita-cita dan tujuan yang sama untuk 
diraih sebagai suatu bangsa. Rasa cinta tanah air merupakan rasa meghormati 
yang dimiliki setiap individu pada negaranya yang tercermin dari perilaku 
membela tanah air, menjaga tanah air serta mengutamakan kepentingan bangsa 
dari pada kepentingan pribadi. 
Persepsi berasal dari bahasa inggris perception yang artinya: 
peresepsi, penglihatan, tanggapan: yaitu proses seseorang menjadi sadar akan 
segala seuatu dalam lingkungan melalui indera-indera yang dimilikinya atau 




Dalam persepsi masyarakat Desa Aji Kuning disini penulis melihat bahwa 
pandangan mereka terbagi atas dua ada yang mengatakan bahwa nasionalisme 
hanyalah sebatas terlibat dalam perayaan hari-hari besar namun ada pula yang 
mengatakan nasionalisme di perbatasan itu lebih tinggi dari pada masyarakat yang 
tinggal jauh dari perbatasan tidak hanya dengan perayaan besar Indonesia tetapi 
bagaimana kita mencintai Indonesia dan seluruh yang ada di Indonesia itu sendiri.  
                                                           
6
Djoko Santoso, Menggagas Indonesia Masa Depan, h. 117. 
7Sarbaini dkk, Persepsi Masyarakat Terhadap Partai Politik di Desa Tetengga Kecamatan 




1. Persepsi masyarakat awam akan nasionalisme 
Penulis akan menjelaskan persepsi masyarakat yang hanya 
menganggap bahwa nasionalisme hanya sebatas ikut terlibat dalam perayaan 
hari besar Indonesia. Sebagaimana yang di kemukakan oleh salah satu 
informan saya yaitu pak Sulham selaku warga Desa Aji Kuning yang berada 
di wilayah perbatsan yang mengatakan bahwa: 
“Nasionalisme itu seperti rasa Indonesia sekali, salah satu contoh 
mendirikan bendera pada saat hari-hari besar seperti  17 agustus, dan 
berpartisipasi terhadap sesuatu yang berbaur dengan  Indonesia seperti 
halnya mengitu pemilu (pemilihan umum).”8 
Hal serupa juga di sampaikan oleh Fatmawati, beliau mengungkapkan 
bahwa : 
“Nasionalisme merupakan rasa cinta terhadap tanah air Indonesia, 
yang di mana kita harus mentaati peraturan-peraturan yang ada, menderikan 
bendera pada saat hari besar nasional seperti hari kemerdekaan yaitu 17 
agustus dan hari-hari besar lainnya.”9 
Dari hasil wawancara diatas penulis sedikit menyimpulkan bahwa 
masyarakat perbatasan masih memiliki rasa nasionalisme, meskipun 
Nasionalisme dalam persepsi mereka hanya sebatas terlibat dalam perayaan 
hari-hari besar Indonesia dan mereka sangat antusias terhadap perayaan 
tersebut sebagaimana yang dikemukakan dari informan diatas. 
Pandangan warga Desa Aji Kuning tentang nasionalisme itu hanya 
sebatas ikut serta dalam hal kegiatan-kegitan kenegaraan yang bersifat 
                                                           
8
Wawncara Dengan Sulham, Umur 47 Tahun, Tanggal 28 Oktober 2017 Pukul 10.00 Wita 
9
Wawancara Dengan Fatmawati, Umur 38 Tahun, Tanggal 29 Oktoberl 2017, Pukul 10.30 Wita 
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formalitas seperti mengikuti upacara bendera pada hari 17 agustus, 
mengibarkan bendera pada saat hari-hari besar kenegaraan, berpartisipasi 
dalam pemilahan umum, mentaati dan mematuhi hukum yang berlaku, 
menjungjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa. 
Semangat nasionalisme diartikan sebagai suasana batin yang melekat 
dalam diri setiap individu sebagai pribadi, maupun sebagai bagian dari bangsa 
dan negara, yang di implementasikan dalam bentuk kesadaran dan perilaku 
yang cinta tanah air, kerja keras untuk membangun, membina dan memelihara 
kehidupan yang harmonis, dalam rangka memupuk dan memelihara persatuan 
dan kesatuan, serta rela berkorban harta, benda bahkan raga dan jiwa dalam 
membela bangsa dan negara.
10
 
2. Persepsi pemuda (i) perbatasan tentang nasionalsme 
Persepsi pemuda (i) perbatasan tentnag nasionalisme yang di 
ungkapkan oleh pemuda (i) yang berada di Desa Aji Kuning, dia mengatakan: 
“Nasionalisme adalah cinta kepada tanah air, dalam hal ini mencintai 
tanah air adalah menjaga apa yang negara kita punya jangan sampai diambil 
oleh negara lain. Contohnya menjaga dan melestarikan adat istiadat daerah 
dan menjunjung  tinggi pancasila.”11  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa 
persepsi tentang nasionalisme adalah cinta terhadap tanah air yang dimana 
                                                           
10
Djoko Santoso, Menggagas Indonesia Masa Depan, h. 117-18 
11
Wawancara Dengan Nurul, Umur 21 Tahun 
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kita harus menjaga dan melestaraikan adat istiadat daerah dan menjujung 
tinggi pancasila, hal serupa juga di sampaikan oleh Nurhidayah:  
”Nasionalisme adalah patuh terhadap aturan yang ada, menjaga 
ketertiban masyarakat dan bersedia mempertahankan dan membela negara. 
Contohnya melestarikan budaya dan menggunakan produk dalam negeri.”12 
 
Pemuda (i) perbatasan di Desa Aji Kuning melihat bahwa rasa 
nasionalisme masyarakat perbatasan itu lebih tinggi di bandingkan denga 
msayarakat yang tinggal jauh dari wilayah perbatasan. 
Banyaknya isu tentang  nasionalisme masyarakat Desa Aji Kuning itu 
terkait karena masyarakat tersebut sangat ketergantungan atau lebih dominan 
menggunakan produk-produk atau bahan pokok yang berasal dari Malaysia. 
Namun nasionalisme masyarakat perbatasan bisa di katakana lebih tinggi di 
bandingkan nasionalisme masyarakat pada umumnya. Sebagaimana di 
katakan salah seorang pemuda di Desa Aji Kuning: 
“Masyarakat perbatasan tidak pernah lupa dengan akan kata-kata 
nasionalisme dan juga negara tetangga tidak pernah pengayomi masyarakat 
di luar negaranya, tetapi masyarakat perbatasan paham akan situasi dan 
kondisi yang terjadi bahwasanya Negara Indonesia adalah negara yang 
sangat luas dan terdiri dari beberapa pulau sehingga mereka lebih paham 
apa yang mereka lakukan di perbatasan sehingga mereka lebih ketimbang 
berbelanja ke negara tetangga untuk memenuhi kebutuhannya tanpa menjual 
nasionalismenya, jika masyarakat perbatsan lupa akan nasionalisme maka 
tidak ada namanya negara kesatuan republik Indonesia (NKRI) jika bukan 
mereka yang menjaga kesatuan dan keutuhan NKRI sampai saat ini maka 
siapa lagi, jadi dapat saya simpulkan bahwasanya nasionalisme terkuat 
terdapat di masyarakat perbatasan itu sendiri.”13 
                                                           
12 Wawancara Dengan Nurhidayah, Umur 22 Tahun 
13 Wawancara Dengan Rudi, Umur 21 Tahun, Tanggal 30 Oktober 2017 Pukul 16.00 Wita 
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Sebagaimana yang di ungkapkan narasumber di atas bahwa 
masyarakat perbatasan mempunyai rasa nasionalisme yang kuat di 
bandingkan dengan masyarakat pada umumnya, hal ini di buktikan dari fakta 
yang di sampaikan oleh narasumber seperti halnya meskipun masyarakat lebih 
memilih berbelanja ke negara tetangga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya  
tanpa menjual nasionalismenya. Dalam diri masyarakat perbatasan masih kuat 
rasa cinta terhadap Negara Republik Indonesia. 
Pemahaman pemuda (i) Desa Aji Kuning tentang nasionalisme sama 
halnya dengan masyarakat Indonesia pada umumnya. Praktek-praktek tentang 
nasionalisme pun tidak jauh berbeda dengan masyarakat Indonesia pada 
umumnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya semboyan pemuda perbatasan 
y n  m n    k n b hw  “GAR DA DIDADAK  RINGGI  DIPER  K ” 
dengan kata ini kita dapat melihat bahwa meskipun mereka hidup dengan 
produk-produk yang berasal dari Malaysia bukan berarti mereka lupa akan 
negara mereka. Hal ini diungkapkan oleh Faris yang berada di Desa Aji 
Kuning bahwasanya: 
“Nasionalisme itu merupakan dasar konsensus bernegara dasar final 
dari pada seorang itu dinyatakan sebagai warga Negara Indonesia yang asli, 
kami masyarakat di perbatasan itu sangat menjunjung tinggi rasa 
nasionalisme,  masyarakat perbatasan mengatakan bahwa garuda di dadaku 
ringgit di perutku, itu karena banyaknya masyarakat perbatasan 
mengkonsumsi atau menggunakan produk2 yang berasal dari Malaysia, dan 




masyarakat perbatasan juga menggunakan dua mata uang yaitu ringgit dan 
rupiah. Meskipun dengan demikian kami masyarakat perbatasan tidak akan 
pernah lupa bahwa kami berada di bawah naungan merah putih dan kami 
akan selalu mencintai negara kami”.14 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan seperti yang 
dikutip di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwasannya masyrakat yang ada di 
Desa Aji Kuning sangat menghargai dan menjunjung tinggi nilai kesatuan dan 
persatuan Negara Indonesia. hanya saja memang sulit bagi mereka untuk bisa 
bertahan tanpa memakai atau menggunakan produk dari Negara tetangga.  
Melihat situasi dan kondisi yang ada di Desa Aji Kuning, di mana wilayah 
mereka merupakan wilayah yang jauh dari jangkaun pemerintahan. Sehingga 
mereka jarang mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah, seperti halnya  
sarana dan prasana yang ada di Desa Aji Kuning belum memadai sehingga dapat 
menghambat pengiriman produk yang berasal dari Indonesia itu sendiri sehingga 
selama ini mereka menggunakan produk yang berasal dari Malaysia. 
Pilihan rasional memperhitungkan keuntungan dan kerugian. Teori pilihan 
rasional memusatkan perhatian pada aktor, yang dipandang sebagai manusia yang 
mempunyai tujuan atau mempunyai maksud, Artinya aktor mempunyai tujuan 
dan tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan itu. Esensi dari ratinal 
choice adalah ketika dihadapkan pada beberapa alur tindakan, manusia biasanya 
                                                           
14Wawancara Dengan Faris, Umur 23 Tahun, Tanggal 30 Oktober 2017 Pukul 14.15 Wita 
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akan memilih alur yang mereka yakini akan mendatangkan manfaat yang paling 
besar bagi manusia tersebut.
15
  
Seperti halnya masyarakat di Desa Aji Kuning, mereka menggunakan dan 
memakai produk dari Negara Malaysia dengan maksud untuk bisa bertahan hidup. 
Pilihan yang sulit untuk mereka mengingat mereka adalah warga Negara 
Indonesia yang sah dan juga cara mendapat kebutuhan yang mereka gunakan saat 
ini bisa dikatan sangat sulit dan produk-produk yang meraka gunakan itu sendiri 
ilegal. Namun mereka tidak dapat memilih jalan lain selain jalan tersebut untuk 
tetap bisa bertahan di wilayah perbatasan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu masyarakat di Desa Aji 
Kuning, beliau mengatakan bahwa: 
“Masyarakat di sini memakai sembakau yang berasal dari Malaysia 
sudah lama itu di karena terpaksa atau kami tidak ada pilihan lain sebab kalau 
kita tunggu sembakau dari Indonesia sendiri kita bisa mati kelaparan, meskipun 
ada sembakau dari Indonesia itu tidak mencukupi.
16
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa masyarakat di sana 
menggunakan produk-produk yang berasal dari Malaysia hanya keterpaksaan atau 
meraka tidak ada pilihan lain yang di mana produk-produk yang berasal dari 
Indonesia tidak memadai atau mencukupi bagi masyarakat yang berada di Desa 
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Aji Kuning tersebut sehingga mereka menggunakan produk yang berasal dari 
Malaysia untuk bertahan hidup. 
E. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa Aji Kuning menerima 
produk-produk luar Negeri padahal keberadaannya ilegal. 
Perwujudan kedaulatan dalam aspek ekonomi seperti yang terdapat dalam 
konsep ekonomi kerakyatan memiliki prinsip dasar yang secara ekspelisit 
ditunjukkan  dalam Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945. Dalam ayat 4 pasal 
tersebut tercantum bahwa bumi, air, dan segala kekayaan yang tergantung di 
dalamnya dikuasi oleh negara dan dipergunakan bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran  rakyat. Kemudian, ayat 5 menyebutkan bahwa perekonomian 
nasional diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi dengan prinsip 
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan 
ekonomi nasional. Kepastian implementasi dari kedua ayat tersebut merupakan 
bagian dari peran Negara.
17
 
Terkait denga prinsip tersebut, terdapat tuntutan untuk mewujudkan 
kemandirian ekonomi nasional atau menghindari ketergantungan agar jangan 
sampai martabat dan harga diri bangsa terpurung dengan adanya kendali pihak 
dari luar negeri. Survey yang dilakukan oleh SETARA Institute menganai 
pandangan terhadap kedaulatan ekonomi Indonesia mengungkapkan bahwa 
                                                           
17Mita Noveria Dkk, Kedaulatan Indonesia Di Wilayah Perbatasan: Perspektif  Multidimensi 
(Jakarta: P2 Kependudukan-LIPI, 2017), h. 141 
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terdapat perspektif mengenai pengabaian negara terhadap pemenuhan hak 
ekonomi rakyat yang mencerminkan kurangnya kemampuan negara dalam 
menyusun kebijakan ekonomi yang berkeadilan. Sementara itu, Arnon dan 
Weinblatt mengungkapkan bahwa terdapat keterikatan ekonomi antara negara 
yang menimbulkan adanya saling ketergantungan di antara negara-negara yang 
bersangkutan. Namun demikian, yang penting untuk digaris bawahi ialah 
ketergantungan ekonomi yang tinggi secara sepihak terhadap negara lain tanpa 




Ketergantunagan  masyarakat di Desa Aji Kuning akan produk-produk 
yang berasal dari Malaysia di sebabkan kurangnya prudok-produk dari indonesai 
yang masuk ke Desa Aji Kuning itu sendiri. Sehingga membuat para masyarakat 
yang ada di desa tersebut terpaksa menggunakan atau memakai produk yang ada 
di Negara tetangga untuk bisa membuat mereka bertahan hidup.  
Meskipun mereka mengetahui bahwasannya Masuknya produk-produk 
dari Malaysia yang ada di Desa Aji Kuning melalui jalur yang tidak resmi atau 
ilegal, mereka tetap menggunakannya, sebab mereka tidak ada pilihan lain, jika 
menungu produk yang ada di Indonesia atau Negara mereka sendiri maka 
pengiriman barangnya akan memakan waktu yang lama sedangkan kebutuhan 
                                                           




pokok mereka harus terpenuhi untuk membuat mereka tetap bertahan hidup. 
Seperti yang di katakana oleh kepala Desa Aji Kuning, beliau mengungkapkan: 
“Produk-produk dari Malaysia yang masuk kesini memang tidak resmi 
atau ilegal, karena kondisi kita berada di perbatasan, saya selaku pemerintah 
desa disini, tidak bisa terlalu menekan masyarakat untuk beralih dari 
menggunakan produk-produk luar negri menjadi pemakai menggunakan produk 
negri sendiri. Melihat situasi dan kondisi di sini, apabila mereka berbelanja 
produk konsumsi di Nunukan atau Tarakan, maka jarak tempuh yang akan 
mereka lalui sangat jauh dan otomatis sampai berjuta-juta baru bisa  kita dapat, 
jadi makanya kita melihat jarak tempuhnya itu kita dekat dengan Malaysia, 
sehingga mereka masyarakat desa, lebih memilih untuk berbelanja di luar atau 
Negara tetangga”.19 
Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Suparman, beliau mengatakan: 
Produk-produk yang berasal dari Malaysia masuk ke kesini memang 
ilegal, karena kalau mengambil barang secara resmi masyarakat disini harus 
melalui Kota Tarakan dan itu memerlukan biaya yang lebih mahal dan jarang 
tempuhnya jauh, sehingga masyarat lebih memilih dengan jalur ilegal dan jarak 
tempuh yang dekat.”20 
Berdasarkan hasil wawancara penulis denga kepala Desa Aji Kuning, 
memang sangat susah bagi pemerintah desa disana untuk mengambil keputusan 
kepada masyarakatnya, melihat bahwa lokasi mereka yang jauh dari jangkuan 
pemerintah pusat sehingga mereka mencari jalan lain untuk tetap bisa bertahan 
hidup. Meskipun mereka mengetahui bahwasannya jalan yang mereka tempuh itu 
melanggar aturan pemerintah dan resikonya bisa fatal. 
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Wawancara Dengan Saga (Kepala Desa Aji Kuning), Umur  53 Tahun, Tanggal 30 Oktober 
2017, Pukul 112.50 Wita 
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Sedangkan menurut salah seorang yang penulis berhasil wawancarai 
adalah pegawai bea cukai yang saat di wawancarai mengatakan bahwa:  
 “Mengenai tentang pengawasan beacukai di sana sedikit mengalami 
kendala yang di mana pintu masuknya pelintas batas tidak satu pintu (tidak satu 
jalur) karena Sumber Daya Manusia SDM (pegawai) tidak memadai sehingga 
tidak terkontrol semua.”21 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan salah satu petugas beacukai 
proses masuknya produk-produk ilegal yang berasal dari Malaysia cenderung 
mudah masuk ke Aji Kuning dikarenakan kurangnya SDM (pegawai) yang 
mengawasi pelintas batas atau jalur tempat masuknya barang tersebut yang berada 
di Desa Aji Kuning. 
Adapun fakator-faktor yang mempengaruhi masyarakat Desa Aji Kuning 
lebih memilih produk-produk yang berasal dari Malaysia meskipun produk-
produk tersebut ilegal, antara lain: 
1. Susahnya mendapatkan produk dalam negeri. 
Keberadaan produk-produk dalam negeri yang susah didapat di Desa 
Aji Kuning yang menyebabkan masyarakat lebih memilih produk-produk 
yang berasal dari Malaysia. Seperti yang di sampaikan oleh Pak Sulham: 
”Masyarakat di sini menggunkan barang yang berasal dari itu karena 
susahnya mendapatkan barang yang berasal dalam negeri dan kalau pun ada 
barang dalam negeri tidak mencukupi untuk masyarakat di sini.”22 
 
                                                           
21 Wawancara dengan pagawai beacukai, Tanggal 1 November 2017 
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Wawncara Dengan Sulham, Umur 47 Tahun, Tanggal 28 Oktober 2017 Pukul 10.00 Wita 
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Hal ini diperkuat ketika wawancara penulis dengan Faris: 
 “Di sini masyarakat untuk kebutuhan hidupnya menggunakan barang 
dari Malaysia karena barang-barang yang berasal dari Indonesia sendiri 
susah didapat.”23 
 
2. Jarak tempuh yang lebih dekat. 
Masyarakat Desa Aji Kuning lebih memilih untuk mengkonsumsi 
produk-produk dari Malaysia di sebebkan karena jarak tempuh untuk 
mendapatkannya lebih mudah atau lebih dekat. Jarak tempuh yang di lalui 
masyarakat Desa Aji Kuning untuk mendapat produk dari Malaysia dengan 
jarak tempuh sekitar +30 menit dengan menggunakan perahu penyeberangan 
atau speed boat melalui transfortasi laut.  Sedangkan untuk mendapat produk 
dari dalam negri sendiri dengan akses ke Ibu Kota Kabupaten Nunukan 
menggunakan perahu bermotor atau yang lebih dikenal oleh masyarakat 
setempat dengan sebutan Ketinting dengan waktu tempuh +25 menit dengan 
kisaran harga +RP. 25.000/orang. Namun sebelum menggunakan transportasi 
air, terlebih dahulu menggunakan jalur darat dengan rute alternatif yaitu : jalur 
selatan melalui Bambangan (Sebatik Barat) yang ditempuh +30 menit dan 
jalur timur melalui rute 4 kecamatan yaitu, Kecamatan Sebatik Utara, Sebatik 
Timur, Sebatik (Induk) dan Sebatik Barat yang ditempuh +2 jam dan akses ke 
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Kota Tarakan menggunakan speed boat dengan waktu tempuh +3 jam dengan 
biaya perjalanan satu arah saja mencapai +RP. 250.000/orang.
24
 
3. Kualitas yang lebih bagus 
Masyarakat Desa Aji Kuning lebih memilih mengkomsumsi produk 
dari Malaysia bukan hanya karena jarak tempuh untuk mendapatkan produk 
tersebut lebih dekat, masyarakat Desa Aji Kuning lebih memilih produk-
produk yang berasal dari Malaysia karena kualitasnya relatif lebih baik dari 
pada kualitas yang berasal dari dalam negeri, meskipun harga yang 
ditawarkan produk-produk yang berasal dari Malaysia lebih mahal 
dibandingkan dengan produk-produk yang berasal dari dalam negeri. Berikut 
perbandingan harga produk-produk dari dalam negeri dan dari Malaysia yang 
terdapat di Deasa Aji Kuning. 
Tabel 4 





Gula Rp. 10.000 Rp. 12.000 
Minyak Makan Rp. 14.000 Rp. 16.000 
Tepung Rp. 10.000 Rp. 12.000 
Suber: Hasil wawancara peneliti dengan pemilik kios/warung di Desa Aji     
Kuning  
                                                           




Berdasarkan tabel di atas yang di uraikan oleh narasumber yang di 
mana harga tidak menjadi patokan bagi masyarakat untuk lebih memilih 
produk-produk yang berasal dari Malaysia. Masyarakat Desa Aji Kuning 
lebiih memilih kualitas produk itu sendiri, contohnya seperti: beras yang 
berasal dari Malaysia lebih tahan lama dan lebih bersih dari pada beras yang 
berasal dari dalam negeri, gula yang berasal dari Malaysia lebih bersih dan 
warnanya lebih bening sedangkan gula yang berasal dari dalam negeri warna 
lebih kuning, minuman-minuman sasetnya lebih terjamin kesehatannya bagi 
konsumen, dan bungkusan-bungkusan produk Malaysia lebih bagus di 






A. Kesimpulan  
Bab ini memuat kesimpulan akhir dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti. Pada bab sebelumnya penulis telah menjelaskan mengenai 
permasalahan permasalahan yang di teliti yaitu: Tentang Nasionalisme Dan 
Persepsi Masyarakat Perbatasan (Studi Terhadap Penerimaan Masyarakat 
Terhadap Produk Luar Negeri di Desa Aji Kuning Kecamatan Sebatik Tengah 
Kabupaten Nunukan), maka peneliti mengambil kesimpulan akhir dari penelitian 
yaitu:  
1. Persepsi Masyarakat Di Desa Aji Kuning Tentang Nasionalisme 
Adapun hasil akhir penulis dapat simpulkan yakni persepsi masyarakat 
tentang nasionalisme adalah cinta kepada tanah air, dalam hal ini mencintai 
tanah air adalah menjaga apa yang negara kita punya jangan sampai diambil 
oleh negara lain, bersedia mempertahankan dan membela negara. 
Nasionalisme masyarakat perbatasan sama halnya dengan masyarakat pada 
umumnya, seperti: mereka juga terlibat atau ikut serta dalam hal kegiatan-
kegitan kenegaraan yang bersifat formalitas seperti mengikuti upacara 
bendera pada hari 17 agustus, mengibarkan bendera pada saat hari-hari besar 
kenegaraan, berpartisipasi dalam pemilahan umum, mentaati dan mematuhi 
hukum yang berlaku, menjungjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan 
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bangsa. Dalam hal masyarakat menggunkan produk-produk yang berasal dari 
Malaysia untuk memenuhi kebutuhan hidup, itu hanya keterpaksaan atau 
mereka tidak ada pilihan lain, namun dengan kondisi tersebut bukan berarti 
masyarakat Desa Aji Kuning tidak memiliki rasa cinta terhadap tanah air 
mereka (Nasionalisme). Masyarakat perbatasan sangat menjunjung tinggi 
akan rasa nasionalisme dan dalam diri masyarakat perbatasan masih kuat rasa 
cinta terhadap Negera Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa Aji Kuning 
menerima produk-produk luar Negeri (Malaysia) padahal 
keberadaannya ilegal. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan penerimaan produk yang 
berasal dari Malaysia, yakni: 1) susahnya mendapatkan produk-produk dalam 
negeri. 2) jarak tempuh yang lebih dekat. Jarak tempuh yang dilalui 
masyarakat untuk mendapatkan produk-produk dari malaysia lebih dekat dan 
menggunkan biaya yang lebih sedikit sedangkan untuk mendapatkan produk 
yang berasal dari dalam negeri jalur yang masyarakat tempuh lebih jauh dan 
mengeluarkan biaya yang lebih banyak. 3) kualitas yang lebih bagus. 
Masyarakat lebih memilih menggunakan produk-produk dari Malaysia karena 
kualitasnya lebih bagus di bandingkan dengan produk-produk dalam negeri 
meskipun harga yang produk Malaysia lebih tinggi, tetapi hal tersebut tidak 




B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan diatas maka adapun 
implikasi penelitian yang direkomendasikan yaitu sebagai berikut: 
Ketergantungannya masyarakat terhadap produk-produk dari Malaysia 
untuk bertahan hidup yang terjadi sudah sejak lama dan prduk-prouk tersebut 
merupakan barang ilegal yang dimana sangat beresiko terhadap masyarakat 
setempat. Seharusnya pemerintah harus lebih memperhatikan masyarakat 
yang berada di perbatasan mengenai kebutuhan pokoknya yang di mana 
pemerintah harus lebih banyak menyumpealai kebutuhan pokok bagi 
masyarakat di perbatsan sehingga masyarakat tersebut tidak terus bergantung 
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